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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu wilayah yang rawan gempa karena letaknya 

diantara 4 (empat) lempeng tektonik, yang telah mengalami banyak peristiwa gempa, 

baik gempa vulkanik maupun gempa tektonik. Tak terkecuali di daerah kabupaten 

Lahat dan Pagar Alam yang secara geografis terletak bersebelahan dengan propinsi 

Bengkulu yang dikenal sebagai wilayah rawan gempa. Banyak hal yang 

mempengaruhi besarnya gempa pada suatu gedung, antara lain: beban gempa sendiri, 

jenis tanah, nilai respon gempa, faktor keutamaan gedung, faktor reduksi gempa dan 

parameter tanah juga sangat berpengaruh pada besarnya gempa yang terjadi disuatu 

daerah. Berkenaan dengan berubahnya standar perhitungan perencanaan beban 

berdasarkan standar RSNI 01-1726-20lx, dari perhitungan penelitiangempa
sebelumnya yang mendapatkan hasil berupa nilai respon spektrum gempa (Sa) dan

gaya geser pada beberapa lokasi yang ditinjau pada daerah Lahat dan Pagaralam, 

dilakukan penelitian lanjutan untuk membandingkan hasil perencanaan dan 

deformasi lateral pada pemodelan struktur yang dibuat pada setiap lokasi tersebut.

Pemodelan struktur bangunan yang dibuat adalah struktur rangka balok 

kolom beton bertulang dengan ketinggian 8 lantai dan denah dengan modul 6mx6m, 

dengan luas lantai 30 m x 30 m, Bangunan direncanakan dengan perencanaan tahan

gempa dengan pembebanan beban gempa statik ekivelen berdasarkan standar RSNI 

01-1726-20lx. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh lokasi daerah 

gempa khususnya pada wilayah Lahat dan Pagar Alam, pengaruh jenis tanah dan 

probabilitas terhadap deformasi lateral dan hasil desain struktur beton bertulang.

Hasil analisa yang didapatkan dari ke tiga puluh sembilan sampel gedung 

yang direncanakan adalah berdasarkan hasil Jenis tanah, hasil desain berupa tulangan 

diperoleh berat total tulangan pada tanah lunak menghasilkan nilai yang paling 

besar, sedangkan berdasarkan probabilitas, probabilitas 2% dalam 50 tahun yang 

menghasilkan nilai paling besar. Berdasarkan hasil perbandingan selisih berat 

tulangan total, gedung 1 (lokasi 1 A-la) menjadi titik acuan untuk menghitung selisih 

berat tulangan dari gedung-gedung yang lain, selisih berat total ulangan maksimum 

terletak pada gedung 39 (lokasi 4D-2c) sebesar 45% yang terdapat pada jenis tanah 

lunak dan probabilitas 2% dalam 50 tahun.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Indonesia telah mengalami banyak peristiwa gempa, baik gempa vulkanik

Bengkulu, Aceh , Padang, dantektonik seperti di daerahmaupun gempa
Yogyakarta. Daerah - daerah tersebut merupakan daerah yang cukup sering terkena 

bencana gempa baik dari skala ringan sampai bahkan menimbulkan efek tsunami.

Banyak hal yang mempengaruhi besarnya gempa pada suatu gedung, antara lain . 

beban gedung sendiri, jenis tanah , nilai respon gempa, faktor keutamaan gedung, 

dan faktor reduksi gempa. Parameter tanah juga sangat berpengaruh pada besar

gempa yang terjadi pada suatu daerah. Sehingga gempa adalah hal yang sangat

kompleks untuk dibahas.
Pada penelitian sebelumnya yang membahas wilayah gempa di Sumatera 

Selatan, khususnya Lahat dan Pagar Alam yang secara geografis terletak 

bersebelahan dengan propinsi Bengkulu yang dikenal sebagai wilayah rawan gempa, 

yang telah menganalisis perbandingan nilai faktor respon gempa (C) berdasarkan 

jenis tanah dan nilai periode (T), dimana akan mencari variabel Sa atau respon 

gempa akselerasi untuk mempermudah pembacaan- dalam bentuk tabulsi karena 

langkah-langkah perencanaan struktur tahan gempa SNI 2010 cukup rumit. Hasil 

penelitian ini menghasilkan perbandingan nilai gaya geser rencana ^gempa (V) pada 

lokasi yang ditinjau.

Berkaitan dengan penelitian sebelumnya tersebut yang menghasilkan suatu 

perbedaan yang cukup besar pada nilai gaya geser terhadap semua lokasi yang 

ditinjau, maka penelitian ini akan dilanjutkan dengan menganalisis semua faktor 

pada variabel penelitian sebelumnya yang berupa lokasi, dengan tiga jenis tanah 

yaitu: tanah keras, tanah sedang, tanah lunak dan dua jenis probabilitas yaitu: 

probabilitas 10% dalam 50 tahun dan probabilitas 2% dalam 50 tahun, berdasarkan 

standar RSNI 01-1726-201 x. Untuk mendapatkan nilai deformasi lateral, hasil desain 

dan perencanaan struktur beton bertulang tahan gempa pada wilayah Lahat dan Pagar 

Alam.
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1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

Bagaimanakah pengaruh lokasi daerah gempa pada wilayah Pagar Alam dan 

Lahat yang merupakan bagian dari Sumatera Selatan terhadap deformasi lateral 

dan hasil desain struktur beton bertulang.
Bagaimana pengaruh jenis tanah terhadap deformasi lateral dan hasil desain 

struktur beton bertulang.
Bagaimana pengaruh probabilitas terhadap deformasi lateral dan hasil desain 

struktur beton bertulang.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan Penulisan dalam tugas akhir ini :

Menganalisis pengaruh lokasi daerah gempa terhadap deformasi lateral dan 

hasil desain struktur beton bertulang.

Menganalisis pengaruh jenis tanah terhadap deformasi lateral dan hasil desain 

struktur beton bertulang.

Menganalisis pengaruh probabilitas terhadap deformasi lateral dan hasil desain 

struktur beton bertulang.

1.4. Metodologi Penelitian

Sumber data yang diperoleh, meliputi :
Literatur makalah

Jurnal

Hasil penelitian sebelumnya

Membuat pemodelan struktur beton bertulang.

1.5. Ruang Lingkup Permasalahan

Kelas situs tanah yang diambil di wilayah Pagar AJam dan Lahat yaitu tanah 

keras, tanah sedang, dan tanah lunak sesuai yang direkomendasikan SNI untuk 

jenis tanah di Indonesia.

Data gempa yang didapatkan dari peta zonasi dalam SNI 2010.
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Probabilitas gempa yang dibedakan dalam SNI Gempa 2010 menjadi 2 

kategori yaitu: probabilitas 10% dalam 50 tahun dan probabiulita 

Standar peraturan yang dipakai : tata cara perhitungan pembebanan gempa 

berdasarkan peraturan perencanaan gempa RSNI 01-1726-20 lx.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

BAB I meliputi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan 

sistemtika penulisan.
BAB H TINJAUAN PUSTAKA

BAB II meliputi uraian tentang teori - teori gempa, parameter spektrum gempa 

dan cara perhitungan untuk mencari gaya geser (V) dan F, bergantung 

pada beban total bangunan sesuai dengan persyaratan teori SNI 2010.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

BAB III meliputi metode yang diperlukan dalam penulisan, metode 

pengumpulan data, teknik penyajian dan analisa data yang digunakan.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

BAB IV meliputi analisa dan pembahasan masalah yang meliputi tata

perhitungan nilai Sa, V, F, hasil penulangan dan story drift pada bangunan 

beton bertulang tahan gempa.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

BAB V meliputi kesimpulan dan saran dari hasil analisa dan pembahasan.
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